BAB V

SIMPULAN

A. Simpulan

1. Penerapan manajemen hubungan sekolah dengan masayarakat di SMK
Ma’arif Nu 1 Wangon sudah cukup berjalan baik, humas sebagai ujung
tombak informasi segala sesuatunya, sebuah pintu masuk untuk melakukan
relasi atau kordinasi antara public tertentu dengan SMK Ma’arif Nu 1
Wangon dan humas SMK juga memiliki fungsi lain yaitu mempublikashi
sekolah, memberikan informasi dan menjalin Kerjasama. Penerapan
manajemen humas fungsi manajemen humas yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan

Langkah awal perencanaan humas SMK Ma’arif Nu 1 Wangon
Menyusun program kegiatan dan pembentukan strategi melalui pelaksanaan
rapat pada awal tahun pembelajaran baru.

b. Pengorganisasian

Wakil kepala bidang humas dalam pelaksanaan humas melibatkan
seluruh warga sekolah. seperti kepala sekolah seluruh bidang waka, guru,dan
staff karyawan.

c. Pelaksanaan

Pelaksanaan humas di SMK Ma’arif Nu 1 Wangon merealisasikan
program dan bentuk strategi yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan
SMK Ma’arif Nu 1 Wangon. Program humas diantaranya menysusun

menentukan jadwal kunjungan industry, prakerin kerja lapangan (PKL),
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ziarah walisembilan, menciptakan dan menjalin Kerjasama dengan intra

ataupun ekstra sekolah (perusahaan).

. Pengawasan dan evaluasi

Proses pengawasan humas SMK di awasi langsung oleh kepala
sekolah SMK Ma’arif Nu 1 Wangon. Kepala sekolah SMK mengamati
serta mengukur apa yang sedang maupun sudah dilaksanakan pada proses
pelaksanaan yang nantinya dapat membandingkan hasil pencapaian terhadap
standar yang telah di tetapkan. Tahap pengawasan dilakukan melalui
Tindakan crosscheck. Melalui Tindakan ini humas dapat mengetahui
kekurangan maupun kesalahan yang perlu diperbaiki sehinggamenjadi bahan
evaluasi. Evaluasi yang dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu dari
humas itu sendiri, kepala sekolah dan dirapatkan dengan komite sekolah.
Efektivitas manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat di SMK
Ma’arif Nu 1 Wangon adalah Proses pelaksanaan manajemen humasberjalan
sudah cukup baik, karena humas SMK Ma’arif Wangon sudah melakukan
program humas di sekolah sesuai dengan standar yang telah di tetapakn.
Diantaranya :

Pelaksanaan standar pengelolaan bidang humas di SMK Ma’arif Nu 1
Wangoon dari aspek sekolah melibatkan warga dan masyarakat sekolah
dalam pengelolaan Pendidikan yaitu sebagai pendukung pelaksanaan
program yang ada di sekolah.

. Pelaksanaan standar pengelolaan bidang humas di SMK Ma’arif Nu 1
Wangon dari aspek warga sekolah (Kepala sekolah, Guru, Siswa, Tata
Usaha, karyawan ) dilibatkan dalam pengelolaan akademik vyaitu

pembelajaran.
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Pelaksanaan standar pengelolaan bidang humas di SMK Ma’arif Nu 1
Wangon dari aspek keterlibatan peran serta warga sekolah dan masyarakat
dalam pengelolan non — akademik yaitu ekstrakulikuler.

Pelaksanaan standar pengelolaan bidang humas SMK Ma’arif Nu 1 Wangon
dari aspek peran serta warga sekolah dan masyarakat dalam pengelolaan
dibatasi pada kegiatan tertentu yang ditetapkan yaitu study bandig.
Pelaksanaan standar pengelolaan humas di SMK Ma’arif Nu 1 Wangon dari
aspek sekolah menjalin kemitraan dengan Lembaga yang relevan dengan

input, proses, output. yaitu PT Sosro Semarang, PT Astra, PT TKJ Tegal dan

perusahaan yang lainnya.

Pelaksanaan standar pengelolaan humas di SMK Ma’arif Nu 1 Wangon dari
aspek sekolah menjalin kemitraan dengan SMP/ MTs dalam rangka

pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru.

Pelaksanan standar pengelolaan bidang humas di SMK Ma’arif Nu 1
Wangon dari aspek sistem kemitraan sekolah di tetapkan dengan perjanjian

secara tertulis yaitu MOU dengan perusahaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang di

berika sebagai berikut :

1.

Kepala sekolah dan Waka Humas

a. Pembentukan relasi sosial melalui komunikasi, koordinasi, dan
Kerjasama di SMK MA’ARIF NU 1 Wangon perlu dijadikan titik focus

serta ditingkatkan secara mendalam dengan merangkul semua warga
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2.

C.

pendidikan internal dan warga pendidika eksternal sehingga dapat
meningkatkan efektifitas kinerja humas dan citra SMK MA’ARIF NU1
Wangon.
Perlunya catatan, dokumentasi dan pengarsipan dalam setiap
kegiatannya.
Kemudian bentuk penyampaian informasi bukan hanya di mediasosial,
tetapi perlu adanya pamflet atau banner yang tersebar sebagaisalah satu
alat utama untuk media publikasi ke masyarakat sehingga masyarakat
mengetahui adanya SMK MA’ARIF NU 1 Wangon.

Perlunya memperluas bentuk kerjasama dengan warga pendidikan
eksternal terutama dengan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang melibatkan siswa sehingga dapat mendukung program

yang dilaksanakan secara efektif sesuai visi dan misi.

Guru

Perlunya meningkatkan kesadaran mengenai terjalinnya komunikasi,

koordinasi, dan kerjasama dengan wali murid sehingga dapat berjalan
dengan baik dalam pengelolaan manajemen humas secara efekif sesuai

tujuan sekolah.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman peneitian ini secara langsung, adabeberapa

hambatan yang dialami oleh peneliti, diantaranya yaitu:

1.

Keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti yaitu kurangnya fasilitas yang

dimiliki oleh peneliti
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Data yang diperoleh dalam penelitian kurang maksimal
Dalam melakukan proses wawancara trganggu oleh keadaan sekitar
Wawancara kurang mendalam

Proses observasi kurang maksimal
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